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<b>ABSTRAK</b><br>

Latar Belakang. Perbaikan fungsi sosial adalah salah satu tujuan tatalaksana skizofrenia. Beberapa studi
menunjukkan fungsi sosia dipengaruhi oleh gejala positif, gejala negatif, dan gangguan neurokognitif.
Tatal aksana secara farmakologis memiliki manfaat yang efektif untuk mengatasi gejala positif seperti
halusinasi dan waham,

namun tidak berpengaruh signifikan terhadap fungsi sosial. Demikian juga, rehabilitasi kognitif memiliki
manfaat terbatas untuk meningkatkan fungsi sosial. Studi terbaru menunjukkan bahwa kognisi sosial
menjadi salah satu faktor yang memengaruhi fungsi sosial. Pada pasien skizofrenia, terjadi penurunan
beberada domain kognisi sosial.

Terdapat berbagal metode untuk meningkatkan kognisi sosial, salah satunya adalah Social Cognition and
Interaction Training (SCIT). Modul SCIT menargetkan tigadomain kognisi sosial pada skizofrenia, yaitu :
emotional processing, theory of mind, dan bias atribusi. Penelitian ini merupakan penelitian awal untuk
menilai keandalan antar penilai Modul SCIT untuk skizofreniaversi Indonesia.

<br><br>

Metode. Studi ini merupakan uji keandalan antar penilai modul SCIT untuk skizofreniaversi Indonesia
terhadap implementasi aktivitas dalam setiap sesi yang dilakukan oleh peneliti di modul SCIT pada
kelompok sehat. Besar sampel ditetapkan berdasarkan jumlah orang dalam satu kelompok berdasarkan
ketentuan dari modul yaitu 7 orang.

Pengukuran dilakukan dengan menggunakan Intraclass Correlation Cofficient (ICC) dengan total nilai tiap
sesi modul dibandingkan antar penilai.

<br><br>

Hasil. Keandalan antar penilai pada modul SCIT versi Indonesiaini sangat baik, dengan nilai Intraclass
Correlation Cofficient (1CC) sebesar 0.985.

<br><br>

Kesimpulan. Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa implementasi modul SCIT vers Indonesia
memperlihatkan bahwa konsistensi antar penilai yang sangat baik. Modul pelatihan ini bisa diterapkan
dengan menyesuaikan situasi dan budayadi Indonesia.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Background. One of the goals of schizophreniatreatment isto improve the patient’s social functioning.
Some studies show socia function isinfluenced by positive symptoms, negative symptoms and
neurocognitive disorders. Pharmacological treatment has effective benefits for dealing with positive
symptoms such as hallucinations and delusions, but does not have a significant effect on social functioning.
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Likewise, cognitive rehabilitation has limited benefits for improving socia functioning. Recent studies have
shown that social cognition is one of the factors that influence social functioning. In schizophrenia patients,
there are decrease some domain of social cognition. There are various methods to improve social cognition,
one of which is Social Cognition and Interaction Training (SCIT). The SCIT module targets

three domains of socia cognition in schizophrenia, emotional processing, theory of mind, and attribution
bias. Thisresearch isa preliminary study to assess the inter-rater reliability of SCIT module for
schizophreniain Indonesian version.

<br><br>

Method. This study is an inter-rater reliability of SCIT module for schizophreniain Indonesian version on
the implementation of activitiesin each session conducted by researcher in SCIT module in healthy groups.
The sample size is determined based on the number of people in one group based on the provisions of the
module which is 7 people. Measurements were made using the Intraclass Correlation Cofficient (ICC) with
the total value of each module session compared between raters.

<br><br>

Results. The inter-rater reliability of SCIT module for schizophreniain Indonesian version is very good,
with the Intraclass Correlation Cofficient (ICC) value is 0.985.

<br><br>

Conclusion. In this study, can be concluded that the implementation of the Indonesian version of SCIT
module shows that the consistency among ratersis very good. So that this training module can be
implemented by adjusting to the situation and culture in Indonesia.



